BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di zaman yang semakin modern ini, persaingan dalam bidang

ekonomi sudah sangat ter iap_perusahaan pun dituntut untuk dapat
menjalank \'fxgh ya deN Tentunya pada semua
peru aﬁ'g of rogz ngat diperhatikan,

atu b \ aM Langkah intern

"
UK

¥
\Nalo

roc an’ sa \ g dikeluarkan oleh
perusahaan dglg mﬁﬁl@% jasa yang bermanfaat bagi
manusia. Proses perhitungan biaya produksi dalam perusahaan merupakan
hal penting karena dalam melakukan proses produksi tentunya akan
mengeluarkan biaya yang besar, biaya-biaya yang harus ddiperhitungkan

diantaranya biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya

! Ahmad, Firdaus dan Wasilah. Akuntansi Biaya. (Jakarta : Salemba Empat, 2012), 1
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overhead pabrik, ketiga unsur biaya tersebut merupakan informasi yang

diperlukan menghitung harga pokok produksi.?

Harga pokok produksi merupakan komponen terpenting untuk
menilai tingkat keberhasilan suatu perusahaan. Menurut Mulyadi
mengungkapkan bahwa harga pokok produksi atau yang sering disebut

harga pokok adalah RngarNu{t?l ekonomi yang diukur dalam

satuan ya erjadi ungki t@ untuk memperoleh

an égan menjumlahkan

2

ksian volume

ilkan. Cara seperti

uksi per unit

prinsip akuntansi,

can*nyajiannya
ya';séég yang penting

dalam pe@ arga pokok produksi_den
T e

pokok per departe pokok proses adalah metode

emperhitungkan harga

pengumpulan harga pokok (biaya produksi) yang berdasarkan proses atau
departemen untuk periode tertentu, Menentukan harga pokok proses dalam

perusahaan memerlukan perhitungan biaya produksi per satuan produk yang

2 Kristina Tri Wulandari, Pengaruh Penentuan Harga Jual Dan Biaya Promosi Terhadap
Volume Penjualan Pada Perusahaan Kapas Putih Di Klaten, (Skripsi), (Surakarta: Universitas
Muhamadiyah Surakarta, 2006), 1.

13



dihasilkan oleh departemen, menghitung biaya per satuan produk
diperlukan penetapan unitekuivalen. Unit ekuivalen dipengaruhi oleh
jumlah produk yang dikirim kedepartemen selanjutnya atau ke gudang,
tingkat penyelesaian produk dalam proses pada akhir periode ada atau

tidaknya produk hilang dalam proses. 3

Kegiata ,T)dngeruN Uh satu aktivitas ekonomi yang
sangat m \ng selai i konsu@ @a kegiatan produksi,
% _ mmé

rang dan jasa yang

i ndengar kata
J u kegiatan
ert menggunakan

a dugaan tersebut

i gu*satu barang
at ke@nan manusia

msi sering kali

dllakuka% /- m@ untuk memenuhi
kebutuhannya endd)ﬁ@%@\@n berjalannya waktu dan

semakin beragamnya kebutuhan seseorang tapi juga diikuti dengan

keterbatasannya sumber daya, maka seseorang tidak lagi memproduksi

3 Sukarno Dewantoro, Strategi Penetapan Harga Pada PT Madubaru Bantul, (Tugas

Akhir), (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 1

4 M. Nur Rianto Al Arif, Euis Amalia, Teori Mikro Ekonomi (Suatu Perbandingan

Ekonomi Islam dan Ekonomi Konvensional), (Jakarta : Kencana Prenadamedia, 2010), 148.
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sendiri barang dan jasa yang dibutuhkannya, sehingga ia membutuhkan
pihak lain untuk memproduksi apa yang menjadi kebutuhan.

Dalam aktifitas produksinya, produsen mengubah berbagai factor
produksi menjadi barang dan jasa. Berdasarkan hubungannya dengan

tingkat produksi, faktor produksi dibedakan menjadi faktor produksi tetap

(fixed input) dan vari ganN
faktor pro%@(‘g mlah pengguna

ut). Faktor produksi tetap adalah

;Qda tergantung pada jumlah

or produksi itu harus

km:{roduksi variabel

yduksi,

dlkurag\ mentara k al
jumlah kebu A{yw @%r‘\,l}?un waktu kurang dari satu

tahun. Dalam jangka Panjang (long run) dan sangat Panjang (veri long run)
semua faktor produksi sifatnya fariabel. Perusahaan dapat menambah atau
mengurangi kapasitas produksinya dengan menambah atau mengurangi
mesin produksi.

Selain kegiatan produksi, dasar penetapan harga sebenarnya cukup

kompleks dan sulit, kita akan melihat bahwa kekomplekan dan pentingnya
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penetapan harga ini memerlukan suatu pendekatan yang sistematis, yang
melibatkan penetapan harga yang tepat. Dalam strategi penetapan harga,
seorang produsen harus menetapkan dulu tujuan penetapannya.® Tujuan ini
berasal dari perusahaan itu sendiri yang selalu berusaha menetapkan harga

barang dan jasa setepat mungkin. Banyak perusahaan yang mengadakan

pendekatan terhadap Kngpaw berdasarkan tujuan yang ingin
S Ja ju

dicapainya%\

ala

al beberapa macam barang

d&aﬁang-barang dari

ain urni (pure

berjumlah banyak

ersai murni, dapat

D€ rticg@rsaingan tidak

semp igopo é
K%o@ﬁ@%@\p}m pasar. Pasar merupakan

peran spek utama dalam menjalankan sistem perekonomian. Pasar adalah

tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi jual beli
barang atau jasa sesuai dengan harga yang telah disepakati. Adanya

mekanisme pasar itu terbentuk karena adanya perpaduan antara teori

5> Basu Swastha DH, Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta : Liberty,
2008), 241.
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permintaan dan teori penawaran yang berjalan dengan baik. Dimana di
dalam pasar itu harus berjalan sebuah persaingan sehat, diantara kode etik
yang ada dalam perdagangan, diantaranya yaitu; jujur, tanggung jawab,
tidak melakukan riba, menepati janji, tidak melakukan penipuan, tidak tahfif

(curang dalam timbangan), tidak menjelek jelekkan pedagang lain, tidak

menimbun barang dan hal gn yNd t meruglkan orang lain.®

uhan ekonomi tinggi dan perubahan
Imgk@vyan I i, di Q@sla saat ini, disusul
&%(m \:L .». menyel S

“menerus i / : me \ diri r;%perubahaan
aF? ini . : - kirl‘ nh bisnis=dan strategi

mq kritis. Ol en keharusan

#gi i u)R \ ja~ ats*tegl -strategi

\,y@ tep : en g aje roduksi dan

p‘é%pan ' \ i" kan serta keadaan

s@D
dengan besaWn@R .&p&

dijalankan oleh seorang pengusaha. Dalam proses produksi yang

arus secara terus

Suatu

ana yang tersedia

egiatan manajemen yang

menghasilkan komoditas berupa barang, dan dari hasil produksi tersebut
kemudian produsen menetapkan harga. Penetapan harga tersebut

berlangsung akibat adanya mekanisme harga, meskipun dalam mekanisme

¢ Abdul Rokhim, Ekonomi Islam Perspektif Muhammad Saw. (tugas ahir), (Jember :
STAIN Jember Press, 2013), 110.
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harga yang dalam bahasa ekonomi dipengaruhi oleh invisible hand tidak
semuanya bisa dipecahkan oleh mekanisme harga di pasar. Sebab ada
bagian yang secara umum mekanisme harga tidak memecahkan masalah
dengan baik, karena menyangkut kepentingan umat yang lebih besar.’
Bagian-bagian tersebut diantaranya yaitu;

s NUg»

a. Distribusi pendap

asar

1\ 3

aha‘ erg kecamatan kalisat

gelolahan

N

na terdap

dikenal ™ déngan Nk.a\ an *rg mampu

\(@'na arka ing‘ ke Dalam kegiatanproduksinya,
kesuli / atkan modal pinjaman

sebag?\ ] € ini_dalan

pengusaha hm Wl@g@%n dari bank swasta yang

menyediakan produk kredid bagi UMKM. Karena mengandalkan pinjaman

modal di bank, maka pengusaha merasa kesulitan jika menurut kepada

kebijakan standar kredit yang masih bergantung pada subjektivitas dan

" Boediono, Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 1996), 7.
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objektivitas informasi yang diperoleh. Karna sebab itu, instansi perbangkan
sulit menentukan standar kredit yang pasti.

Tembakau sangat memberikan peran terhadap perekonomian
masyarakat di jember. Kabupaten jember memiliki beberapa wilayah yang
mengusahakan tembakau, Adapun jenis tembakau yang pada umumnya

\Sd1

mbakau BNO

ditanam yaitu ada du.

tembakau (\(D\f&

@gmn
utu yar

; tembakau Na’oogos (BNO) dan

d&n nya ditanam di wilayah

gekspor bakau BNO untuk

: pm{hi rokok cerutu.

ya ditanam

alam-negri sebagai

D&ok kretek
am \*sampoerna,

9SO kas Pabrik rokok

S snya mamsyarakat
kecan‘z\ lisat. sud unyai kwalitas dan
mutu sesual‘/\i{gaPR&m&mg pabrik, dikecamatan
kalisat Adapun perwakilan dari pengusaha tembakau kasturi yaitu Gudang

tembakau H. Mulyono.

8 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (ter. Soeroyo & Nastangin, Jilid 3),
(Yogyakarta: Dana
Bakti Wakaf, 1995), 161.
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Tabel 1.1

Data luas area ﬁ
kecamata @p enj

SodN bakau VO kasturi berdasarkan
ember @
(),

: (I-T'i{‘Produksi (Kw)
s

0 \ > é@/
Luasé\é t@Ru@B.Xm tidak merata dikarenakan

tembakau kasturi hanya dapat tumbuh dengan baik pada daerah tertentu.
Wilayah yang sangat cocok untuk penanaman tembakau kasturi salah
satunya di kecamatan kalisat, tanaman tembakau menjadi tanaman tradisi
bagi masyarakat kalisat karena sudah menjadi turun-temurun. Sebagian
besar ilmu bercocok tanam tembakau diketahui dari keluarga. Berdasarkan

data diatas Kecamatan Kalisat memiliki luas panen 1,942.38 Ha dengan
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hasil produksi 291,36 Kw. Kecamatan Kalisat memiliki luas panen dan
produksi tertinggi nomor dua setelah Kecamatan Sukowono di Kabupaten
Jember, sehingga kemampuan dalam menghasilkan produk dalam satu
luasan lahan masih baik dibanding kecamatan lainnya. Tembakau kasturi
di Kecamatan Kalisat ini daunnya tidak dirajang tapi daunnya ditusuk
dengan sujen yang t rb Dalam penyujenan dilakukan
sebanyak %\_f&r (A)akau daun tZ:r[@ s sama ukurannya serta

ata

si masalah

pt

asam informasi
*

paya sesuai

C. Rum é
i t@”u: au di Gudang H. Mulyo

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember ?
2. Bagaimana implementasi strategi penetapan harga dalam meningkatkan
produktivitas tembakau?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk memahami strategi penetapan harga tembakau di Gudang H.

Mulyo Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.
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2. Untuk mengetahui implementasi strategi penetapan harga dalam

meningkatkan produktivitas tembakau

E. Manfaat Penelitian
Dalam sebuah peSImN iharapkan memiliki beberapa
manfaat ytg&fgo dari suatu peZJ@Z\g/ bentuk aplikasi dari
asi tlan < tenta ontrlbu5| apa yang
&A&rﬁ/an Iaku : anﬁﬂ» enelitian dapat

Messiagi
i Qg‘m manfaat sebagai

*

karya ilmiah

v&er

pka info an meningkatkan

penge/a\én pRyG%@‘xg}enetapan harga tembakau

c. Diharapkan dapat memberikan kontribusi atau sumbangan

pemikiran kepada akademis maupun jurusan pengembangan
masyarakat Indonesia tentang strategi penetapan harga

2. Secara praktis

9 Ibid., 90.
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a. Bagi Peneliti, dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan
mampu menambah pengetahuan serta mampu menambah wawasan
tentang strategi penetapan harga tembakau di masyarakat umum.

b. Bagi perguruan tinggi Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo

khususnya Program Studi Ekonomi Syariah semoga dapat menjadi

rujukan bagi ng;gellm elakukan penelitian dengan kajian
yartgoﬁ?gd enambah P @us Universitas Nurul

5 < A %
A%/B Jagl hasilig \

g ala g
SR <4
oF Ry

F Devi %,
\?; . arg‘

/Har PaKa eme gt Str I pemasaran dan

a dapat bermanfaat

ai st I penetapan

iswa-yang kajian

=
*

halg\@ntla a dilihz ubunganny strategi pemasaran.
Harga bAgralprng lainnya dalam bauran
pemasaran untuk menentukan efektivitas dari setiap elemen dan
keseluruhan elemen. Tujuan yang menuntun strategi penetapan harga
haruslah merupakan bagian dari tujuan yang menuntun strategi

pemasaran secara keseluruhan. Oleh karena itu tidaklah benar bila harga
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dipandang sebagai elemen yang mandiri dari bauran pemasaran, karena
harga itu sendiri adalah elemen sentral dalam bauran pemasaran.°
Harga merupakan komponen yang berpengaruh langsung terhadap
laba perusahaan. Tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi
kuantitas barang yang dijual. Selain itu secara tidak langsung harga juga

mempengaruhi biaya, genw ﬂjyang terjual berpengaruh pada
biaya c;)xfgm ulkan dalam ka gan efisiensi produksi.

rena engaruhi endapatan total dan

&)I at ] 0 \ har a memegang

P per 2
pand@ng ko haigd seringkali

D digunal : i ai bi harga t ebumubungkan
jasaiNilai (value)

ang @akan dengan
3};35\. emil ka tentu, bila manfaat yang

dum)\ konst 3 nlla)@ n meningkat pula.
Serlngkarf/p\/;dp @g‘&,ﬂ:\'arang atau jasa, konsumen

membandingkan kemampuan suatu barang atau jasa dalam memenubhi

kebutuhannya dengan kemampuan barang atau jasa substitusi.

2. Peningkatan produktivitas

10 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (ter. Soeroyo & Nastangin, Jilid 3),
(Yogyakarta: Dana
Bakti Wakaf, 1995), 162.
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Peningkatan produksi digunakan untuk prioritas tujuan penerimaan
devisa (ekspor), pemenuhan kebutuhan bahan baku industri dalam
negeri dan substitusi impor. Kondisi ini membuat upaya perlindungan
dan pemberdayaan petani sangat diperhatikan oleh pemerintah.

Perlindungan petani adalah segala upaya untuk membantu petani dalam

menghadapi permé memperoleh prasarana dan sarana
n usaha, risi

produl%{&s t@ (k/gagalan panen, dan

ani adalah segala

A ayaan,@
:z;%/a / Katkan )< imﬂ@ melaksanakan
e Usa ifpbaik. di an;@ pelatihan,

: . ( asi inan-luasan lahan
D pertanian, t i fan | Ien‘man petani.
bel*uan untuk
duk P@nbangan ini

ebagai komoditas ekspor

andal an

Karena itm

diberikan oleh pemerintahan bagi industri dari hulu sampai hilir.

il epada pelakunya.

PR‘B@}sebut dukungan perhatian

Perhatian ini merupakan usaha untuk melakukan penyelamatan
penerimaan negara dan penyerapan tenaga kerja yang besar.

Aspek teknis pertanian seperti penjelasan di atas menunjukkan
tembakau adalah tanaman pertanian yang ditanam, dipelihara dan

dipanen lalu dijual oleh petani sebagai salah satu komoditas pertanian
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yang menguntungkan. Namun, tembakau menjadi pelik ketika
dihubungkan dengan produk olahannya yaitu rokok. Industri rokok
Indonesia memiliki kekhasan dan keunikan tersendiri dan telah diakui
dunia atau telah menjadi bagian dari warisan budaya kita (national

heritage). Hal ini yang membuat pro-kontra rokok dengan segala atribut

sosial, ekonomi, ?an gltuw erta terutama persoalan dampak
keseh oralitas. Pro-kontr lQJ Gpada dua aspek, yaitu

gy
ang rn%kukan oleh

g sedang dibahas

fokus mitian yang
antan*ain:
~

1. p@ali - : i i ev@planaidu dan

ric _Analysis of Natural

t In Malays ¢ pul a ada banyak faktor
yang mempe&hi aﬁ%@&}ukm tergantung pada tren
waktu, karet alam hektar dan karet alam produksi dengan tertinggal 1 tahun.
Karena itu, penting untuk produsen untuk bekerja di lahan tidur. Ini akan

menambah produksi karet yang bisa disadap. Insentif pemerintah juga harus

disediakan sebagai upaya untuk membantu petani kecil.!* Harga dunia dan

11 Nur Hazirah MdLudin, An Econometric Analysis of Natural Rubber Market In Malaysia,
(Department of Economics and Agribusiness, School of Economics, Finance &Banking, College of
Business), (Malaysia : Universiti Utara Malaysia, 2016), 36
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stok domestik adalah dua variabel yang signifikan dalam persamaan harga
domestik. Ketika harga dunia meningkat, harga domestik akan ikut
meningkat. Ini akan menguntungkan petani kecil. Namun, penting untuk
ditingkatkan produktivitas karet alam sebagai salah satu penunjang untuk

memastikan daya saing karet alam di pasar. Akhirnya, harga dunia dengan

lagged dan harga mm;@ngtatmlaznjl kator penting dalam persamaan

harga dum%\' Q
posa g penulis buat yaitu

%nam
ﬁ% \Q kasus produk
We il . ” ~ \ Ul a%

N

leh harga

inter bea /a3 rletak=pada objek

DAn iteliti dan peneli terdahul ganalisis pad islmnasi harga
la sedanc penelitiini Sp egi tapan haga
*d ettni s pete

2. \}@N rakarta) Judul
Skrlp i
Pada Perusaréi@ep@

mulanya menerapkan beberapa macam strategi harga, diantaranya adalah

ingkatkan Penjualan

ahaan sepatu BAKTI pada

strategi harga ganjil, leader pricing atau pemimpin harga, harga prestis,
diskon dan bundling. Akan tetapi saat ini perusahaan sepatu BAKTI hanya
menetapkan strategi harga menggunakan strategi harga bundling, harga
rendah dan diskon. Seiring perkembangannya, perusahaan sepatu BAKTI

dalam pelaksanaan strategi harga tentu saja mengalami hambatan-hambatan
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dan kendala sehingga dibutuhkan usaha untuk mengatasinya. Usaha
tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu mencari
keuntungan atau laba. Untuk dapat mengambil keuntungan dan
menghindari kerugian yang terlalu besar maka perusahaan sepatu BAKTI

harus meningkatkan mutu dari strategi harga yang diterapkan.

Persamaan denga ng yw thl terletak pada studi kasus tentang
strategi pe {‘ar&&namun perbe n&adgl/hter letak pada metode

24/ ak - of >/ naka enelitian kuantitatif
pen nelitia fk/

3 "ana al-beli bc@am di desa

si, Institut Agama

ah *nggunakan

fat (@ipif. Peneliti

)Lna : engam! lan lapangan agar
peneli%mel N ara la I lapangan.

Hasil dari pei&én pﬁm%'x}tentang strategi penetapan

harga maka hasil yang diperoleh dari penelitian ini bahwa strategi yang

digunakan dalam menetapkan harga jual batu bata adalah menggunakan
strategi penetapan harga berdasarkan pesaing dan biaya berdasarkan teori

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penetapan harga.

12 Ahmad Afifudin, “Strategi Penetapan Harga Jual Beli Batu Bata Di Desa Patempuran
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember” (Skripsi), (jember : Institut Agama Islam Negeri Jember),
87
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada
metode penelitiannya dan sama-sama membahas tentang strategi penetapan
harga, dan yang membedakan terletak pada objek pembahasannya, yang
dibahas dalam penelitian terdahulu yaitu strategi penetapan harga
berdasarkan pesaing, namun objek yang peneliti ini bahas yaitu
implementasi strategi gan Na alam menmgkatkan produktivitas.

Muhamma%ﬂ Mahfud,

“pra e i tembakau melalui

jarsari @\upaten temanggung
A Jeni\ kualitatif,
idis empiris

enggunakan data

m/awancara

litian u@alah metode

engo In perbedaannya adalah,

pembaha: ang d § erd tu praktek jualbeli

tembakau me/ak[ erpR @g@@\’ﬂ ini bahas yaitu mengacu

kepada implementasi strategi penetapan harga dalam meningkatkan

produktivitas tembakau.
5. Tati urroknmah “strategi penetapan harga dalam meningkatkan volume

penjualan pada kayla fashion serba 35 prowokerto” hasil penelitian ini

13 Muhammad gofurul Mahfud, praktek jual beli tembakau melalui tengkulak di desa
mojosari kecamatan banjarsari kabupaten temanggung jawa tengah (jawatengah : 2021), 7
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menunjukkan bahwa harga merupakan satu-satunya unsur bauran
pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan.
Dari sudut pandang pemasaran, harga merupakan satuan moneter atau
ukuran lainnya yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan atas

penggunaan suatu barang atau jasa.'*

Persamaan pﬁﬂitSerdNu &gan peneliti ini adalah objek
pembahas itu" membahas ten g@tzi/penetapan harga, dan

Iitian@nelitian terdahulu

ggunakan metode

o

lam-meningkatkan

melitian ini
M us|®/ladani Mart

inimarket 212 Mart, dan‘Mint: r t. Padahal pesaing
utamaz'\ inima ngsa pasar syariah

adalah minirfélé ZPR, @B® ita Mart. Perbedaan harga

yang terjadi relatif tinggi, sama bahkan lebih rendah dari Minimarket

syariah lainnya.®®

14 Tati Urrokhmah S.E., Strategi Pentapan Harga Dalam Meningkatkan Volume Penjualan
Pada Kayla Fashion Serba 35.000 Prowokerto, (Prowokerto:2018) , 10

15 Abdullah Azzam A. Haris., Strategi Penetapan Harga Dalam Meningkatkan Volume
Penjualan Pada Minimarket Muslim Madani Mart Taman Karya Pekanbaru Menurut Ekonomi
Syariah, (Pekanbaru: 2020), 5-6
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Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti ini adalah objek dan
metode penelitian yang menggunakan metode kualitatif dan sumber data
yang digunakan menggunakan data primer yaitu mendapatkan data secara
langsung melalui wawancara dari responden, perbedaan dari peneliti ini

dengan peneliti terdahulu terletak pada kajian teori, yang dilakukan oleh

peneliti terdahulu yalgu te éjn harga dalam meningkatkan
volum pe s angkan yang peneliti ini adalah
zz%ml st

a kan produktivitas.

bung -h ngan eberapa hal,
* .

‘I- ang sﬁe
<. y '
denga% Ilng berkaitan dalam

umum. Beberapa ko
teori ekonomi yalE&a@&@r}r(unhty) Nilai adalah ukuran

kuantitatif bobot sebuah produk yang dapat ditukarkan dengan produk

an tldak dipahami
memahami

ah didefinisikan

lain. Sedangkan manfaat atribut sebuah barang yang mempunyai

kemampuan untuk memuaskan keinginan. Berdasarkan dari uraian-

31



